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ABSTRAK

Abstrak: Permasalahan utama Guru kurang menguasai media pembelajaran digital,
sarana prasarana terbatas, hanya sebagian ruang kelas dilengkapi proyektor/
infrastruktur digital dan pembelajaran monoton, membuat siswa jenuh. Tujuan
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu peningkatan kapasitas Guru dan Siswa
SMP Muhammadiyah 1 Kalasan di Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, D.I.
Yogyakarta perlu dilakukan. Pengabdian ini fokus pada masalah kapasitas guru dalam
menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menunjang pembelajaran
yang lebih berkualitas dan menyesuaikan dengan perkembangan teknologi terkini.
Permasalahan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan diatasi dengan metode pelaksanaan
yaitu sosialisasi, pelatihan dan pendampingan media pembelajaran, penerapan
teknologi, evaluasi dan rencana tindak lanjut. Hasil kegiatan PkM ini yaitu Guru
menghasilkan media pembelajaran digital (PPT, Canva, game edukatif), peningkatan
signifikan: Dari 15 guru sebelum pelatihan hanya 2 guru atau 13,3% yang
menggunakan media pembelajaran, namun setelah pelatihan dan pendampingan
meningkat menjadi 13 guru atau 86,7% yang menggunakan media pembelajaran,
Infrastruktur sekolah lebih baik dengan internet stabil & software resmi. Sedangkan
ketercapaian luaran diantaranya: 1) Rekognisi KKN mahasiswa; 2)Poster; 3) Video
kegiatan yang terupload di YouTube LPPM UAD:; 4) Artikel media massa yang terbit di
Suara Muhammadiyah.

Kata Kunci: Media Pembelajaran; Pembelajaran Menarik;, Kapasitas Guru.

Abstract: The main problems include teachers’ Iimited mastery of digital learning media,
Inadequate facilities since only some classrooms are equipped with projectors and digital
Infrastructure and monotonous teaching methods that cause student boredom.
Therefore, this community service program aims to enhance the capacity of both
teachers and students at SMP Muhammadiyah 1 Kalasan, Sleman, Yogyakarta. The
program focuses on developing teachers’ skills in using digital learning media as
teaching aids to improve learning quality while adapting to technological advances. The
Implementation method Involves socialization, training and mentoring in digital
learning media, application of technology, evaluation, and follow-up plans. The outcomes
of this program include teachers successfully creating digital learning media (such as
PowerPoint, Canva designs, and educational games). A significant improvement was
observed: out of 15 teachers, only 2 (13.3%) used instructional media before the training,
whereas after the training and mentoring, the number increased substantially to 13
teachers (86.7%) who employed instructional media in their teaching. However, after the
training and mentoring, the number increased to 13 teachers (86.7%) who utilized
Instructional media The school’s infrastructure also improved with more stable internet
access and licensed software. The tangible outputs achieved were: 1) Student recognition
through KKN (community service program); 2) Posters; 3) a video of the activities
uploaded on the LPPM UAD YouTube channel; 4) a media article published in Suara
Muhammadiyah.
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A. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TTIK) telah membawa
perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, termasuk dalam penerapan
literasi digital di lingkungan sekolah. Literasi digital kini tidak hanya
sebatas kemampuan teknis dalam mengoperasikan perangkat, tetapi juga
mencakup kecakapan berpikir kritis dalam mengakses, menilai, serta
menghasilkan informasi melalui berbagai platform digital secara etis dan
bertanggung jawab. Pada jenjang pendidikan menengah pertama, baik guru
maupun siswa dituntut untuk mampu beradaptasi dengan penggunaan
media pembelajaran digital guna menciptakan proses pembelajaran yang
lebih interaktif, efisien, dan sesuai dengan tuntutan zaman.

Di era digital saat ini, guru harus menguasai berbagai cara, teknik,
metode, media yang berkaitan dengan digital dalam pembelajaran. Siswa
yang aktif dan cepat berdaptasi dengan teknologi di era digital menjadi
persoalan besar jika guru tidak mampu mengimbangi dalam menggunakan
teknologi pembelajaran. Untuk itu di era digital saat ini, Guru di sekolah
membutuhkan kompetensi digital dalam pencapaian hasil belajar yang
efektif dan efisien (Sitompul, 2022). Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi telah membawa perubahan paradigma dalam dunia pendidikan.
Era kurikulum digital menuntut adanya adaptasi dan strategi yang tepat
dalam menyikapi tantangan baru dalam proses pembelajaran di tingkat
pendidikan dasar (Setyowati et al., 2023). Hal tersebut harus diupayakan
oleh semua sekolah di era digital sekarang ini, salah satunya SMP
Muhammadiyah 1 Kalasan.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital, seperti aplikasi mobile learning dan platform
interaktif, dapat memperluas akses siswa terhadap materi pelajaran,
mendorong kemandirian dalam belajar, serta meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kerja sama di antara peserta didik (Ian Harum Prasasti
& Agus Wahyudi, 2025). Di samping itu, kemampuan guru dalam
menerapkan pendekatan pedagogis berbasis teknologi, seperti model
TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge), terbukti berperan
penting dalam mendorong peningkatan literasi digital di kalangan siswa
(Leba et al., 2024). Meski demikian, pelaksanaan transformasi digital di
sekolah tidak terlepas dari berbagai hambatan, antara lain keterbatasan
sarana dan prasarana, penolakan terhadap perubahan, serta perbedaan
tingkat keterampilan antara pendidik dan peserta didik (Hadziq et al.,
2024). Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini yaitu
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peningkatan kapasitas Guru dan Siswa SMP Muhammadiyah 1 Kalasan
melalui media pembelajaran digital.

B. METODE PELAKSANAAN
Transformasi literasi digital di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan
dilaksanakan melalui lima tahapan strategis: sosialisasi, pelatihan,
pendampingan, evaluasi, dan rencana keberlanjutan. Setiap tahapan
dirancang secara sistematis untuk memastikan peningkatan kapasitas guru
dan siswa dalam memanfaatkan media pembelajaran digital secara efektif.
1. Sosialisasi
Sosialisasi adalah proses awal dalam kegiatan pengabdian untuk
memperkenalkan pengetahuan baru atau kebijakan (Krismiyati et al.,
2020). Langkah pertama yang dilakukan adalah menyosialisasikan
program kepada seluruh pihak terkait di sekolah, mulai dari kepala
sekolah, guru, dan siswa. Fokus utamanya untuk menumbuhkan
pemahaman bersama tentang urgensi media digital serta kesiapan
menghadapi perubahan pembelajaran berbasis teknologi. Pendekatan
ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan serta kesadaran digital
di lingkungan sekolah (Saifudin & Khoiiri, 2025).
2. Pelatihan
Setelah sosialisasi, dilaksanakan pelatihan intensif bagi guru dan
siswa. Materi pelatihan salah satunya adalah penggunaan media
pembelajaran digital. Adapun garis besar kegiatan dirancang dengan
model ICIRR (introduction, connection, implementation, reflection,
reinforcing). Model tersebut dapat meningkatkan hasil belajar peserta
dalam pelatihan (Halmi et al., 2025).
3. Pendampingan
Setelah pelatihan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi pendampingan
intensif yang bertujuan memperkuat praktik langsung sekaligus
membantu peserta mengatasi berbagai kendala teknis. Pendampingan
ini dilaksanakan secara rutin melalui klinik digital, forum diskusi, dan
bimbingan individual, yang terbukti mampu meningkatkan kepercayaan
diri serta kompetensi digital para guru
4. Evaluasi
Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test media
pembelajaran digital guru dan siswa, observasi penggunaan media
digital dalam pembelajaran dan kuesioner kepuasan peserta
5. Rencana Keberlanjutan
Strategi  keberlanjutan sangat penting untuk memantau
terselesaikan produk yang di buat selama kegiatan pelatihan
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan mutu pembelajaran sangat dipengaruhi oleh perencanaan
dan pelaksanaan yang dilakukan oleh guru. Sebagai garda terdepan dalam
proses pendidikan, guru memiliki peran besar dalam menentukan
keberhasilan kegiatan belajar. Proses pembelajaran sendiri melibatkan
berbagai komponen, dan salah satu unsur penting yang mendukung
kelancaran pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran
(Mahardika et al.,, 2021). Kegiatan PkM dengan tema peningkatan
kapasistas guru dan siswa melalui media pembelajaran digital dapat
memberikan tambahan wawasan dalam pembauatan media pembelajaran
menggunakan media digital dengan lebih komprehensif sebagai penujang
pembelajaran (Irsan et al.,, 2021). Hal tersebut berpengaruh pada
peningkatan produksi media pembelajaran yang dibuat oleh guru.

Media pembelajaran menjadi suatu alat bantu yang dapat digunakan
oleh guru dalam proses belajar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih
menarik dan mudah di mengerti sesuai dengan tujuan pembelajaran
(Agustira & Rahmi, 2022). Namun realita yang ada masih banyak guru
yang tidak memanfaatkan media pembelajaran di kelas dalam proses
pembelajaran. Pada gambar 1. terlihat diagram penggunaan media
pembelajaran sebelum kegiatan pelatihan.

Tidak Pernah Menggunakan

Selalu Menggunakan

Jarang Menggunakan

Gambar 1. Penggunaan Media Pembelajaran sebelum Pelatihan.

Dari gambar di atas maka bisa disimpulkan terkait penggunaan media
pembelajaran oleh guru di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan dari 15 guru
sebagian besar yaitu 53,3% atau 8 guru tidak pernah menggunakan media
pembelajaran, sisanya 5 guru atau 33,3% jarang menggunakan dan hanya 2
guru atau 13,3% yang selalu menggunakan.

Rendahnya penggunaan media pembelajaran dapat mempengaruhi
motivasi belajar. Pembelajaran yang menggunakan media konvensional
yaitu buku paket dari sekolah untuk mengajar serta metode yang
digunakan guru monoton menyebabkan belajar siswa menjadi terasa
membosankan (Rahmawati & Hidayati, 2022). Pada gambar 2 dan 3
terlihat kondisi pembelajaran tanpa media pembelajaran.
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Gambar 3. Kondisi Pembelajaran Tanpa Media Pembelajaran.

Dari gambar di atas aktifitas pembelajaran tidak memanfaatkan
media pembelajaran, terlihat sebagian siswa asik dengan aktifitasnya
sendiri, tidak semangat dalam belajarnya dan bahkan tiduran di kelas.

Maka sebagai upaya untuk membantu menyelesaikan masalah-
masalah di atas tim PkM DPPM UAD 2025 melaksanakan pengabdian
dengan tujuan guru-guru di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan bisa
meningkat penggunaan media pembelajaran agar aktifitas pembelajaran
bisa lebih menarik sebagaimana yang penelitian yang dilakukan oleh
Husna dan Supriyadi yang menyatakan bahwa media pembelajaran
memiliki pengaruh signifikan dalam memicu dan meningkatkan motivasi
belajar siswa (Husna & Supriyadi, 2023).

Kegiatan PkM dengan adanya pelatihan media pembelajaran dapat
memperkaya khazanah keilmuan guru dalam penggunaan media digital
sehingga dapat meningkatkan aktifiias penggunaan media pembelajaran di
kelas oleh guru-guru. Pada gambar 4. terlihat diagram penggunaan media
pembelajaran setelah kegiatan pelatihan.
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Jarang Menggunakan

Tidak Pernah Menggunakan

Selalu Menggunakan

Gambar 4. Penggunaan Media Pembelajaran setelah Pelatihan.

Dari gambar di atas bisa diberikan penjelasan bahwa untuk
penggunaan media pembelajaran setelah adanya pelatihan dan
pendampingan pembuatan media pembelajaran dari 15 guru sudah 13 guru
atau 86,7% yang selalu menggunakan media pembelajaran di kelas, sisanya
2 guru atau 13,3% yang jarang menggunakan. Sehingga bisa disimpulkan
adanya peningkatan yang signifikan dalam penggunaan media
pembelajaran di kelas.

Penggunaan media pembelajaran di kelas suga memudahkan siswa
dalam memahami materi ajar dan lebih meningkatkan semangat mereka
dalam proses belajarnya. Selaras dengan pendapat Mayasari dkk dalam
artikelyang ditulisnya pengaruh media pembelajaran menggunakan media
visual sangan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa (Mayasari et al.,
2021). Pada gambar 5 dan 6 terlihat kondisi pembelajaran menggunakan
media pembelajaran.

Gambar 6. Kondisi Pembelajaran Menggunakan Media Pembelajaran.
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Dari gambar di atas bisa disimpulkan aktifitas pembelajaran di kelas
lebih terlihat antusias untuk diikuti dengan adanya media pembelajaran
yang digunakan oleh guru-guru. Peningkatan penggunaan media
pembelajaran juga disampaikan oleh kepala SMP Muhammadiyah 1
Kalasan yang menyatakan bahwa dalam aktifitas pembelajaran guru-guru
SMP Muhammadiyah 1 Kalasan setelah adanya pelatihan bersama tim
UAD dalam pembuatan media pembelajaran meningkat, beberapa waktu
yang lalu kami monitoring pembelajaran guru-guru di dalam kelas dan
mereka sudah menggunakan media pembelajaran yang bagus (Wawancara,
Nuryani, 24 September 2024) Pada gambar 7. terlihat diagram peningkatan
penggunaan media pembelajaran.

Peningkatan Penggunaan Media Pembelajaran

Tidak Pernah Menggunakan

larang Menggunakan

Muonggurakan

B Menggunakan 8 larang Menggunalar & Tidak Pernah Menggunakan

Gambar 7. Peningkatan Penggunaan Media Pembelajaran.
Peningkatan kapasitas guru dalam aktifitas pembuatan media
pembelajaran selain data di atas dibuktikan dengan produk-produk media
pembelajaran yang dibuat oleh guru-guru SMP Muhammadiyah 1 Kalasan
sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar. Pada gambar 8, 9, 10, 11,
12, dan 13 terlihat penggunaan media pembelajaran sebelum kegiatan
pelatihan.

AN (@ = Lo
AR j START
Gambar 8. Produk Gambar 9. Produk Media
Media Pembelajaran Pembelajaran

Pendidikan Fikih. Matematika.
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Gambar 12. Produk Gambar 13. Produk
Media Pembelajaran Media Pembelajaran
IPS. Bahasa Indonesia.

Gambar-gambar di atas merupakan contoh produk yang dibuat oleh
guru-guru SMP Muhammadiyah 1 Kalasan sebagai upaya peningkatan
kapasitas guru melalui media pembelajaran digital.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah
dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kalasan, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan, pendampingan, serta penerapan media pembelajaran
digital mampu meningkatkan kapasitas guru maupun siswa secara
signifikan. Dari semula hanya 13,3% guru yang menggunakan media
pembelajaran, setelah kegiatan ini meningkat menjadi 86,7%. Selain itu,
kreativitas guru juga terlihat melalui produk-produk media digital yang
bervariasi seperti presentasi interaktif, desain Canva, dan game edukatif.
Dampak positif lainnya adalah meningkatnya motivasi serta antusiasme
siswa dalam mengikuti pembelajaran, serta perbaikan sarana infrastruktur
sekolah seperti akses internet dan penggunaan perangkat lunak resmai.

Saran yang dapat diberikan adalah perlunya keberlanjutan program
melalui pelatihan lanjutan, pembentukan komunitas praktisi digital di
sekolah, dan dukungan kebijakan dari pihak sekolah maupun
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persyarikatan untuk memastikan penggunaan media pembelajaran digital
dapat berjalan konsisten. Selain itu, perlu ada monitoring dan evaluasi
berkala agar inovasi media pembelajaran tetap berkembang sesuail dengan
kebutuhan siswa dan perkembangan teknologi.
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